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YOGYA (KR) - Data

profil gender dan anak

DIY Tahun 2019 di bi-

dang politik dan pengam-

bilan keputusan, menun-

jukkan masih rendahnya

partisipasi perempuan

dalam pengambilan ke-

putusan kebijakan pu-

blik. IDEA Yogyakarta se-

bagai organisasi masya-

rakat sipil, saat ini men-

jalankan program Wo-

men Democracy Network

untuk mempromosikan

dan mendukung partisi-

pasi perempuan dalam

ruang pengambilan kebi-

jakan publik di DIY.

”Ada kontribusi penu-

runan jumlah perempuan

di eksekutif  tahun 2018,

camat perempuan dari 10

orang menjadi 8 orang.

Juga jumlah kepala de-

sa/lurah tahun 2018 ada

penurunan dari 45 pe-

rempuan menjadi 42 pe-

rempuan,” tutur Project

Manager Ahmad Hedar

dalam IDEA Zoom Con-

ference, Jumat (9/7) de-

ngan moderator Direktur

IDEA Tenti Novari Kur-

niawati.

Sebagai dukungan ter-

hadap kelompok perem-

puan, IDEA memberikan

beberapa kegiatan seper-

ti peningkatan kapasitas

dalam melakukan komu-

nikasi politik, deklarasi

kepemimpinan politik pe-

rempuan, dan pelatihan

menyusun konten kam-

panye yang efektif serta

kegiatan pendukung

lainnya. ”Program Wo-

men Democracy Network

bertajuk ‘Wong Wedok

Dudu Mung Konco Wing-

king’ ini untuk mene-

guhkan kesadaran pe-

rempuan menjadi calon-

calon pemimpin sekaligus

memiliki kemampuan

dalam melakukan gerak-

an penyadaran publik

terhadap isu kepemim-

pinan politik perem-

puan,” jelas Hedar.

Dalam program ini,

IDEA berupaya  mempro-

mosikan dan mendukung

kelompok perempuan be-

rani terlibat memegang

peranan  dalam kebi-

jakan publik, baik di level

eksekutif, legislatif, mau-

pun partai politik, terma-

suk ruang-ruang yang

lingkupnya kecil seperti

di RT, RW, padukuhan,

atau kalurahan.

”IDEA juga memberi-

kan contoh di Provinsi

DIY ada banyak kepe-

mimpinan politik perem-

puan yang mampu mem-

bawa perubahan di desa

yang lebih demokratis,

memperhatikan kesejah-

teraan kelompok rentan,

serta inovatif dalam me-

ngembangkan segala ke-

terbatasan di desa,” jelas

Hedar.                     (Vin)-f

DALAM PENGAMBILAN KEBIJAKAN PUBLIK

Partisipasi Perempuan Masih Rendah

Komandan Sat Pol PP

Kota Yogya Agus Winarto,

mengaku jumlah pelaku

usaha yang dibina terus

bertambah. Hal ini karena

setiap kali razia selalu ada

pelaku usaha yang perlu

dibina. ”Kemarin itu sudah

hampir seratus pelaku usa-

ha. Tepatnya sekitar 80 pe-

laku. Hari ini juga ada be-

berapa temuan pelanggar-

an sehingga harus kita bi-

na,” jelasnya, Jumat (9/7).

Upaya pembinaan di-

lakukan dengan melayang-

kan surat peringatan per-

tama. Jika kemudian hari

masih melanggar, maka

surat peringatan kedua

akan kembali dilayangkan.

Akan tetapi, hasil peng-

awasan usai diberikan su-

rat peringatan pertama,

pelaku usaha mampu me-

mahami aturan dengan

baik. Selain memberikan

surat peringatan, pihaknya

juga menjelaskan aturan

PPKM Darurat di tingkat

teknis.

Agus menjelaskan, seba-

gian besar pelaku usaha

melanggar ketentuan ope-

rasional selama PPKM Da-

rurat. Mengacu Instruksi

Walikota Yogya nomor 14/-

2021, telah diatur kegiatan

pada pusat perbelanjaan,

mal dan pusat perdagan-

gan harus ditutup semen-

tara. Kecuali akses untuk

restoran, supermarket dan

pasar swalayan dapat di-

perbolehkan dengan mem-

perhatikan protokol kese-

hatan, kapasitas dan jam

operasional. Ketentuan itu

juga mendasarkan pada

Instruksi Gubernur DIY

nomor 17/INSTR/2021 dan

Instruksi Menteri Dalam

Negeri nomor 15/2021 ter-

kait PPKM Darurat. ”Ke-

banyakan para pelaku usa-

ha non esensial yang tetap

buka, seperti toko perda-

gangan aksesoris, fesyen,

tas, sepatu kain dan toko

emas. Itu harus libur dulu

karena tidak esensial.

Misalnya mau beli perhi-

asan emas bisa ditunda du-

lu besok setelah PPKM

Darurat,” urainya.

Selain itu pada sektor es-

ensial juga ditemukan ada

yang melanggar aturan

PPKM Darurat. Terutama

pada para pelaku usaha

kuliner yang melayani kon-

sumen makan di tempat

dan minimarket menyedi-

akan meja kursi di depan

sehingga berpotensi untuk

tempat nongkrong memicu

kerumunan. Untuk men-

gatasinya Sat Pol PP Kota

Yogya menyita kursi mau-

pun tikar yang dipakai ma-

syarakat makan di tempat.

”Sejumlah kursi sudah

disita dari beberapa pelaku

usaha yang melanggar.

Termasuk retail minimar-

ket yang masih menyedi-

akan meja kursi di depan

toko karena itu biasanya

dipakai untuk nongkrong-

nongkrong,” imbuhnya.

Sementara Kepala Sa-

tuan Perlindungan Masya-

rakat Bayu Laksmono,

menjelaskan kemarin pi-

haknya juga membina sa-

lon kecantikan serta bim-

bingan belajar. Menurut-

nya, toko kecantikan

bukan termasuk sektor kri-

tikal. Dalam masa PPKM

Darurat juga bukan menja-

di kebutuhan esensial ma-

syarakat. Begitu juga ter-

hadap usaha bimbingan

belajar, kendati bisa berop-

erasi namun harus mene-

rapkan sistem daring

sepenuhnya. Selain itu,

karyawan yang masuk

kantor pun dibatasi maksi-

mal 50 persen. ”Kami dap-

ati masih ada siswa atau

peserta yang datang. Kami

bina juga, ternyata masih

ada yang belum disiplin

dan mengabaikan kondisi

darurat kesehatan,” jelas-

nya. (Dhi)-f

TAK MASUK KATEGORI ESENSIAL DAN KRITIKAL

Tetap Buka, Puluhan Pelaku Usaha Dibina
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya melakukan

pembinaan terhadap puluhan pelaku usaha
yang masih tetap buka di masa PPKM
Darurat. Terutama jenis usaha yang tidak
masuk dalam kategori esensial dan kritikal
sesuai aturan yang sudah diputuskan.

KR-Juvintarto

IDEA Zoom Conference Jumat (9/7) dengan moderator

Direktur IDEA Tenti Novari Kurniawati.

HADAPI TAHUN AJARAN BARU SD-SMP

Modul Pedoman Pembelajaran Daring Disiapkan
YOGYA (KR) - Dinas Pendidikan Pe-

muda dan Olahraga (Disdikpora) Kota

Yogya menyiapkan modul pedoman pem-

belajaran daring. Langkah ini guna meng-

hadapi tahun ajaran baru jenjang SD dan

SMP yang akan menerapkan kegiatan be-

lajar mengajar tanpa tatap muka.

Kepala Disdikpora Kota Yogya Budi

Santoso Asrori, mengungkapkan modul

tersebut menjadi panduan bagi guru su-

paya ada standarisasi pembelajaran dar-

ing. ”Modul ini disiapkan untuk jenjang

SD dan SMP dengan harapan mampu

meminimalisasi penurunan kualitas pem-

belajaran karena tahun ajaran baru

masih akan diawali dengan belajar jarak

jauh,” jelasnya, Jumat (9/7).

Budi menjelaskan, modul untuk jenjang

SD disusun sesuai dengan pembelajaran

yang diberikan yaitu tematik. Sedangkan

SMP disesuaikan dengan mata pelajaran

yang diajarkan, khususnya untuk mata

pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika,

IPA, dan Bahasa Inggris. Dengan begitu,

guru tidak asal mengajar saat pembela-

jaran daring, tetapi harus sesuai dengan

standar yang jadi acuan agar kualitas

pembelajaran bisa dipertahankan.

Pelaksanaan pembelajaran secara dar-

ing di SD dan SMP di Kota Yogya sudah

dilakukan sejak awal pandemi Covid-19

pada 2020 hingga saat ini. Sejumlah ke-

sulitan dan kendala yang muncul dalam

proses pembelajaran jarak jauh tersebut

diantisipasi dengan berbagai upaya

seperti menyiapkan guru berkunjung ke

rumah, dan membuka konsultasi ter-

batas untuk siswa yang tidak memiliki

fasilitas seperti telepon pintar hingga

permasalahan terkait ketersediaan pa-

ket data internet serta dilakukan penye-

suaian kurikulum.

Meskipun sudah lebih dari satu tahun

menyelenggarakan pembelajaran secara

daring, Budi mengaku pihaknya meminta

sekolah untuk tetap melakukan persiap-

an jika sewaktu-waktu bisa menggelar

pembelajaran tatap muka di sekolah mes-

ki masih terbatas. ”Kami sudah uji coba di

beberapa sekolah dan hasilnya cukup

baik. Sekolah bisa menyiapkan fasilitas

prokes dengan baik dan siswa pun bisa

menjalankan prokes. Tetapi, karena ada-

nya aturan PPKM Darurat maka tahun

ini pun pembelajaran masih akan di-

lakukan daring,” urainya.                 (Dhi)-f

TINGGI, ANTUSIAS MASYARAKAT IKUTI VAKSINASI

Pansus Usulkan Bentuk Tim Vaksinator Kelurahan
YOGYA (KR) - Pansus Pengawasan

Penanganan Covid-19 DPRD Kota Yogya

mengusulkan pembentukan tim vaksina-

tor di tiap kelurahan. Hal ini lantaran an-

tusiasme masyarakat untuk bisa segera

divaksin cukup tinggi.

Ketua Pansus Pengawasan Penangan-

an Covid-19 DPRD Kota Yogya Antonius

Fokki Ardiyanto, mengungkapkan salah

satu upaya pengendalian di tengah melon-

jaknya penambahan kasus Covid-19 ialah

mempercepat vaksinasi. ”Kemarin sudah

digelar vaksinasi massal di DPRD Kota

Yogya. Dari target 3.000 orang ternyata

realisasinya sampai 3.300 orang. Ini me-

nunjukkan antusiasme masyarakat un-

tuk dapat divaksin cukup tinggi,” jelas-

nya, Jumat (9/7).

Oleh karena itu, di saat tingkat ke-

sadaran masyarakat terhadap program

vaksinasi mulai meningkat maka harus

diimbangi dengan fasilitasi dari pemerin-

tah. Meski saat ini semua puskesmas

yang ada di wilayah melayani program

vaksinasi namun perlu ada upaya untuk

lebih memperluas jangkauan. Salah satu-

nya ialah dengan membentuk tim vaksi-

nator di tiap kelurahan. Hal ini untuk

mendukung proses vaksinasi di pus-

kesmas yang sebarannya berada di ting-

kat kemantren.

Fokki mengaku, untuk membentuk tim

vaksinator di tiap kelurahan membu-

tuhkan tenaga yang cukup banyak.

Mengingat jumlah kelurahan di Kota

Yogya mencapai 45 kelurahan, sedangkan

satu tim vaksinator sedikitnya membu-

tuhkan delapan orang. Untuk itu perlu

ada kerja sama antara Pemkot Yogya de-

ngan berbagai pihak, terutama merekrut

mahasiswa tingkat akhir bidang keper-

awatan yang ada di Kota Yogya. ”Jika ke-

bijakan ini bisa segera diambil maka akan

berdampak pada tercapainya herd immu-

nity di Kota Yogya sehingga kehidupan

masyarakat bisa segera kembali normal.

Apalagi jika dalam sehari di satu kelurah-

an bisa ditarget 500 orang tervaksin,”

urainya.

Sementara Kepala Bidang Pencegahan

dan Pengendalian Penyakit Dinas

Kesehatan Kota Yogya Lana Unwanah,

sebelumnya menjelaskan sudah ada upa-

ya untuk mempercepat realisasi program

vaksinasi bagi masyarakat. Salah satunya

ialah dengan membentuk sentra vaksi-

nasi akan tetapi lokasinya masih dalam

pencermatan.

Melalui sentra vaksinasi tersebut ditar-

getkan dalam sehari bisa melayani 500

warga. Kapasitasnya pun bisa ditingkat-

kan apabila ada tambahan tenaga kese-

hatan atau relawan. ”Target vaksinasi

saat ini masih untuk warga usia 18 tahun

ke atas. Jika ketercapaiannya sudah 75

persen, baru menyasar usia 12-17 tahun,”

katanya.

Sejauh ini cakupan vaksinasi di Kota

Yogya memang tergolong tinggi. Namun

lebih dari separuhnya bukan penduduk

Kota Yogya. Hal ini karena saat vaksinasi

bagi pelayan publik, banyak yang berasal

dari luar daerah namun bekerja atau ak-

tivitasnya di Kota Yogya. (Dhi)-f


